BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secargkas karena
penelitian ini mengacu pada beberapa penelitiaelseinya. Berikut ringkasan
beberapa penelitian terdahulu:

1. Purwanto Widodo (2007).

Tujuan penelitian yaitu untuk menguji ada tidakpgagaruh antara return
IHSG dengan perubahan nilai tukar Rupiah terhad& Wollar, Inflasi dan
tingkat bunga terhadap Indeks Harga Saham Gabuiig&e) dan LQ 45. Data
yang digunakan yaitu data sekunder, berupa: Ind¢kga Saham Gabungan
(IHSG) dan indeks LQ 45, kurs Rupiah terhadap USildD, inflasi dan suku
bunga. Populasi penelitian yaitu Indeks Harga Salzabungan (IHSG) dan
LQ45. Metode analisis menggunakan model Multifaktdtasil penelitian
menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif ddaktsignifikan, sedangkan
nilai tukar terhadap Dollar Amerika dan suku burigapengaruh positif dan
signifikan terhadapeturn IHSG dan LQ 45.

Persamaan: sama-sama menguji variabel makro, wditisi, suku bunga, nilai
tukar terhadapeturn IHSG dan LQ 45.

Perbedaan: peneliti terdahulu menggunakan peri@heliian 1998-2006 dan
hanya tiga variabel makro saja yang diteliti, sgtan penelitian ini menambah
variabel jumlah uang beredar ddakarta Islamic Index (Jll)sebagai obyek

penelitian periode penelitian periode 2010-2013.
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2. Suramaya Suci Kewal (2012).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara emgiengaruh variabel-
variabel makro ekeonomi, yaitu: tingkat inflasi,kgubunga sertifikat bank
Indonesia, kurs, dan tingkat pertumbuhan GDP teqhdddeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia. Jenis gatzelitian termasuk ke
dalam data kuantitatif dengan periode pengamateartataun 2000 sampai tahun
2009. Teknik analisis yang digunakan adalah redregganda, dimana pengujian
hipotesis menggunakan uji t, pengujian model egreenggunakan uji F. Data
penelitian yang digunakan sebanyak 120 data. idasilitian menemukan bahwa
hanya kurs yang berpengaruh secara signifikandefh#HSG, sedangkan tingkat
inflasi, suku bunga SBI dan pertumbuhan PDB tidakpbngaruh terhadap IHSG.
Persamaan: sama-sama menguji inflasi, suku buniga,tuwkar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Perbedaan: peneliti terdahulu menggunakan periodeeliian 2000-2009,
sedangkan peneliti menggunakan variabel makro ekofumlah uang beredar
(jub) terhadap Indeks LQ 45 darakarta Islamic Index (JIdi Bursa Efek
Indonesia (BEI) menggunakan periode 2010-2013.

3. Farida Titik Kristanti dan Nur Taufigoh LathifaBQ13).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji gemih variabel
ekonomi makro, yaitu inflasi, suku bunga, dan asuigr Jakarta Islamic Index
dalam jangka panjang dan jangka pendek di 2008-2@&tdde. Penelitian ini
menggunakan data sekunder, sedangkan metode snyaigy digunakan adalah

data stasioner u{Augmented Dickey FullerVji kointegrasi darerror correction
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model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semaaabel telah stasioner.
Uji kointegrasi menunjukkan bahwa ada hubungan Kanganjang antara
variabel-variabel. Ada hubungan jangka panjangrantalasi, suku bunga dan
nilai tukar asing untuk Jakarta Islamic Index un2@8-2009 periode, sedangkan
Error Correction Model uji menunjukkan bahwa addungan jangka pendek
antara inflasi, suku bunga dan nilai tukar asingkidakarta Islamic Index untuk
periode 2008-2009.
Persamaan: sama-sama menguji variabel makro ekdedmdaplakarta Islamic
Index (JI)
Perbedaan: peneliti terdahulu menggunakan periodeeliian 2008-2012,
sedangkan peneliti menggunakan tambahan variaddaionekonomi jumlah uang
beredar terhadap Indeks LQ 45 di Bursa Efek IndanéBEI) menggunakan
periode 2010-2013.
4. Nucifera Julduha dan Indra Kusumawardhani (2013).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguijilegiaNet Profit Margin
Rasio LancarDebt to Asset Ratjalan Tingkat Suku Bunga berpengaruh terhadap
Beta Saham Syariah pada perusahaan yang terdaiftalaldrta Islamic
Indexselama periode 2009-2011. Metode sampel yaigynakan adalah
purposive sampling, dari metode tersebut diperdfelsampel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwalet Profit Margin Rasio LancarDebt to Asset Ratjadan
Tingkat Suku Bunga secara simultan berpengaruladegh Beta Saham Syariah,
sementaraProfit Margin bersih hanya sebagian terkena pengaruh Beta Saham

Syariah.
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Persamaan: sama-sama menguji variabel tingkat swkiga terhadap saham
syariahJakarta Islamic Index (JII)

Perbedaan: peneliti terdahulu menggunakan periodeeliian 2009-2011.
sedangkan peneliti menggunakan tambahan variab&omakonomi inflasi,
jumlah uang beredar, dan nilai tukar terhadalarta Islamic Index (JII}li Bursa
Efek Indonesia (BEI) menggunakan periode 2010-2013.

5. Rowland Bismark Fernando Pasaribu dan Mikail Fisd@013).

Tujuan dari makalah ini adalah untuk menganaligsgaruh variabel
makro ekonomi pada ISSI selama periode Mei 2011paawpril 2013 Metode
analisis yang digunakan dalam penulisan ini adedghesi linier. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel inflasi memiliki ganuh negatif pada ISSI,
suku bunga memiliki pengaruh positif pada 1SSl asggtan jumlah uang beredar
memiliki pengaruh positif pada ISSI. kemudian isflaecara simultan variabel,
suku bunga, dan jumlah uang beredar secara signifilerpengaruh the ISSI.
Sedangkan uji parsial menunjukkan bahwa hanya ha&rijgmlah uang beredar
yang memiliki signifikan pengaruh pada ISSI.

Persamaan: sama-sama menguji variabel inflasi, swikiga dan jumlah uang
beredar terhadap Indeks Saham Syariah.

Perbedaan: peneliti terdahulu menggunakan periodeeliian 2011-2013,
sedangkan peneliti menggunakan tambahan variatsltokar (kurs) terhadap
Indeks LQ 45 danJakarta Islamic Index (JlI)di Bursa Efek Indonesia (BEI)

menggunakan periode 2010-2013.



Tabel 2.1

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN
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No. Peneliti (Tahun)

Variabel

Metode Analis

is Hasil

1. Purwanto Widodo

Nilai Tukar Rupiah

Model

Inflasi berpengaruh negatif

(2013)

Dickey Fuller)
Uji kointegrasi
danerror
correction
model

Islamic Index untuk 2008-
2009 periode, sedangkan
Error Correction Model uji
menunjukkan bahwa ada
hubungan jangka pendek
antara inflasi, suku bunga dan
nilai tukar asing untuk Jakarta
Islamic Index untuk periode
2008-2009.

4, Nucifera Julduha

Net Profit Margin Current

Analisis regresi

Net Profit Margin Rasio

=y

dan Indra Ratio, Debt To Asset Ratiq berganda dan | Lancar,Debt to Asset Ratjo
Kusumawardani Tingkat Suku Bunga metode asumsi | dan Tingkat Suku Bunga
(2013) klasik secara simultan berpengaruh
terhadap Beta Saham Syaria
sementardrofit Margin
bersih hanya sebagian terkena
pengaruh Beta Saham Syariah.
5. Rowland Bismark | Tingkat inflasi, tingkat Analisis regreasi Inflasi memiliki hubungan

Fernando Pasaribu
dan Mikail Firdaus
(2013)

suku bunga BlI, jumlah

uang beredar

linier berganda

yang negatif terhadap I1SSI
meskipun tidak signifikan,
hubungan yang positif

dan tidak signifikan antara
tingkat suku bunga terhadap
ISSI, jumlah uang beredar
(M2) memiliki hubungan
yang positif dan signifikan
terhadap ISSI.

Sumber:

Jurnal Purwanto Widodo (2007), Jurnal Bas@a Suci Kewal (2012), Jurnal Farida

Titik Kristanti dan Nur Taufigoh Lathifah (2013)urhal Nucifera Julduha dan Indra
Kusumawardani (2013), Rowland Bismark Fernando ftasadan Mikail Firdaus

(2013).

=

(2007). terhadap USD Dollar, Multifaktor dan | dan tidak signifikan,
Inflasi dan Tingkat Bunga| metode asumsi | sedangkan nilai tukar terhadap
klasik. Dollar Amerika dan suku
bunga berpengaruh positif d4
signifikan terhadapeturn
IHSG dan LQ 45.
2. Suramaya Suci Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Analisis Regresi| Hanya kurs yang berpengaruh
Kewal (2012). dan Pertumbuhan PDB. | Berganda. secara signifikan terhadap
IHSG, sedangkan tingkat
inflasi, suku bunga SBI dan
pertumbuhan PDB tidak
berpengaruh terhadap IHSG.
3. Farida Titik Variabel Makro Ekonomi | analisis Ada hubungan jangka panjang
Kristanti dan Nur (Inflasi, Suku Bunga SBI, | stasioner uji antara inflasi, suku bunga dan
Taufigoh Lathifah | Kurs Valuta Asing) (Augmented nilai tukar asing untuk Jakarta
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2.2 L andasan Teori

Lingkungan ekonomi makro merupakan lingkungangyarempengaruhi
operasi pasar modal. Kemampuan investor dalam nematdan meramalkan
kondisi ekonomi makro di masa datang akan sangaube dalam pembuatan
keputusan investasi yang menguntungkan. Indikatoon@mi makro yang
seringkali dihubungkan dengan pasar modal adaléisinsuku bunga, jumlah
uang berdar dan nilai tukar. Sedangkan pasar nmmodalipakan sarana jual beli
atas saham yang ada. Dalam hal ini peneliti merggjgamdua obyek yaitu Indeks
LQ 45 dengardakarta Islamic IndexAda beberapa teori yang digunakan untuk
mendukung dan memperkuat pembahasan yang akaruldilakpenulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

221 IndeksLQ 45

Indeks LQ 45 adalah Indeks ini dibentuk hanya darsaham-saham yang
paling aktif diperdagangkan. Pertimbangan yang rasad pemilihan saham
yang masuk di LQ 45 adalah liquiditas dan kapigagiispasar dengan kriteria
sebagai berikut ini: (1) selama 12 bulan terakrata-rata transaksi sahamnya
masuk dalam urutan 60 terbesar di pasar regulgrsglama 12 bulan terakhir,
rata-rata nilai kapitalisasi pasarnya masuk dalaotan 60 terbesar di pasar
reguler, (3) telah tercatat di BEI paling tidakeseh 3 bulan. LQ 45 diperbarui
tiap 6 bulan sekali, yaitu pada awal bulan febrdam agustus. Cara mengukur
Indeks LQ 45 adalah secara rutin memantau perkegalpakinerja komponen
saham yang masuk dalam penghitungan Indeks LQRéEgantian saham akan

dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali, yaitu paal bulan Februari dan awal
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bulan Agustus. Apabila terdapat saham yang tidakemehi kriteria seleksi
Indeks LQ-45, maka saham tersebut dikeluarkan plamghitungan indeks dan
diganti dengan saham lain yang memenuhi kriteria.
2.2.2 Jakartalslamic Index

Jakarta Islamic Indexmerupakan indeks yang berisi dengan 30 saham
perusahaan yang memenubhi kriteria investasi betkis&yariah Islam, dengan
prosedur sebagai berikut: (1) saham dipilih haugak tercatat paling tidak 3
bulan terakhir, kecuali saham yang termasuk dal@rkdpitalisasi besar, (2)
mempunyai rasio utang terhadap aktiva tidak lelaith @0 % dilaporan keuangan
tahunan atau tengah tahun, (3) dari yang masugrieibomer 1 dan 2, dipilih 60
saham dengan urutan rata-rata kapitalisasi pashesgr selama satu tahun
terakhir, (4) kemudian dipilih 30 saham denganamuingkat likuiditas rata-rata
nilai perdagangan reguler selama satu tahun terakhi
Cara mengukudakarta Islamic Indexnenggunakameview setiap 6 bulan, yaitu
setiap bulan Januari dan Juli atau berdasarkarodeeryang ditetapkan oleh
Bapepam-LK. Sedangkan perubahan jenis usaha efmt@m dimonitor secara
terus menerus berdasarkan data publik yang tersedia
2.2.3 Inflas

Inflasi adalah kenaikan harga barang secara teresems. Apabila
kenaikan harga barang hanya terjadi pada satu dpatan dua barang saja, maka
hal tersebut tidak dapat dikatakan inflasi. Inflggng naik secara terus-menerus
ini akan berakibat buruk terhadap negara. Kenaik@awsi ini dapat menyebabkan

daya beli konsumen menjadi turun. Menurut N.Gregbtgnkiw (2002:223)
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penyebab utama inflasi adalah pertumbuhan jumlaly.uKetika bank sentral
menciptakan uang dalam jumlah besar, maka nilag vaenjadi turun drastis.

Menurut Muana Nanga (2001:249) inflasi dapat dikadakedalam tiga
macam, yaitu:

1. Inflasi tarikan permintaan.

Inflasi tarikan permintaan atau inflasi sisi kegamgan merupakan inflasi yang
terjadi karena akibat adanya kenaikan permintaag yerlalu besar dibandingkan
dengan adanya penawaran.

2. Inflasi dorongan biaya.

Inflasi dorongan biaya atau inflasi sisi penawararupakan inflasi yang terjadi
karena akibat adanya kenaikan biaya produksi yasgtpdibandingkan dengan
produktivitas dan efisiensi, sehingga menyebablkangahaan mengurargipply
barang dan jasa mereka ke pasar.

3. Inflasi struktural.

Inflasi struktural merupakan inflasi yang terjadir&na akibat adanya berbagai
kendala atau kekakuan struktural sehingga menyababkenawaran pada
perekonomian menjadi kurang terhadap permintaag gemingkat.

Indikator yang sering digunakan untuk mengukur Katginflasi adalah
Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari twakke waktu
menunjukkan pergerakan harga dari paket barangjakm yang dikonsumsi
masyarakat. Sejak Juli 2008, paket barang dandakan keranjang IHK telah
dilakukan atas dasar Survei Biaya Hidup (SBH) TaB0@7 yang dilaksanakan

oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Kemudian, BP& akamonitor perkembangan
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harga dari barang dan jasa tersebut secara buldifaberapa kota, di pasar
tradisional dan modern terhadap beberapa jenimbgasa di setiap kota. (data
diperoleh dari website www.bi.go.id).

Pengukuran variabel inflasi yang digunakan dalareliigan ini adalah :

Inflasi = (IHK - THK 1) X 200 %0, 1)
IHK
Keterangan :
IHKt = Indeks harga konsumen pada bulan t

IHKt — 1 = Indeks harga konsumen pada bulan ¢lsetnya (t - 1)
2.24 Suku Bunga

Suku bunga adalah tambahan bunga yang ditetapk&nBaink Indonesia
atas pembayaran dan pinjaman akan uang, terjaginkaadanya permintaan dan
penawaran akan uang dari masyaraKaincoro (2001:38), menyatakan bahwa:
Tingkat bunga terjadi karena adanya permintampenawaran akan uang dari
masyarakat, sedangkan perubahan naik-turunnya atingkuku bunga
mempengaruhi keinginan untuk mengadakan investassalnya pada surat
berharga, dimana harga dapat naik atau temgamtung pada tingkat bunga
(bila tingkat bunga naik maka surat berhargartudan sebaliknya), sehingga
ada kemungkinan pemegang surat berharga akan ntandapital loss atau
capital gain.Pengukuran data menggunakan dana bulanan bidai# diperoleh
dari website www.bi.go.id). Menurut Brigham dan btmn (2012:229) tingkat
bunga yang dibayarkan karena tingkat pengembalidarapkan akan diterima
oleh produsen atas modal investasi, preferensiuwpkhabung atas konsumsi,

tingkat risiko pinjaman dan perkiraan tingkat isfldi masa depan.
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2.2.5 Jumlah Uang Beredar

Jumlah Uang Beredar adalah salah satu alat yangnakgn Bank
Indonesia sebagai otoritas moneter, mengatur infld@n perekonomian
masyarakat. Ada sebagian ahli yang mengklasifiemsijumlah uang beredar
menjadi dua, yaitu:

a. jumlah uang beredar dalam arti sempit atau dis@arrow Money” (M1),
yang terdiri dari uang kartal dan uang giral (dechdeposit).

b. uang beredar dalam arti luas atBwoad Money” (M2), yang terdiri dari M1
ditambah dengan deposito berjangka (time deposit).

Sementara ahli lain menambahkan dengan M3, yamiyitelari M2 ditambah
dengan semua deposito pada lembaga-lembaga keuamgdrank. Dalam tulisan
ini, jJumlah uang beredar dibedakan menjadi duauya@éng beredar dalam arti
sempit (M1) dan uang beredar dalam arti luas (NPBngukuran jumlah uang
beredar menggunakan data bulanan uang beredar dalialmas (M2) di Badan
Statistik (data diperoleh dari website www.bpsdjo.i

2.2.6 Nilai Tukar (Kurs)

Nilai Tukar (Kurs) adalah harga mata uang suatwargeterhadap negara
lain. Catatan harga pasar dalam rupiah dari matg @&ing (dollar amerika).
Dalam harga mata uang domestik atau resiprokalpgdy harga mata uang
domestik dalam mata uang asing. Nilai tukar uangepresentasikan tingkat
harga pertukaran dari suatu mata uang ke mataysrglainnya dan digunakan
dalam berbagai transaksi, antara lain transaksigga@angan internasional, turisme,

investasi internasioanal, ataupun aliran jangkadeknantar negara, yang
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melewati batas-batas geografis maupun batas-batasmh (data diperoleh dari
website www.bi.go.id). Untuk menghitung kurs tengahenggunakan rumus

sebagai berikut :

Kurs Tengah = Kurs jual + Kurs beli..........cccooovvviiiiiiiie, (2)
2
Rumus menghitung perubahan kurs Rupiah terhaddgr dadlalah:
PERUSD = RP/USD- RP/USDR....cuviiiiiiiiiiiiiieeieeeeeeeeiiiieee (3).
RP/USD
Keterangan:

Rp/USDt = Nilai tukar Rupiah terhadap USD pada bula
Rp/USDt — 1 = Nilai tukar Rupiah terhadap USD phdkan t sebelumnya (t -1).
2.2.7 Pengaruh Variabe Inflas terhadap Indeks L Q 45 dan Jakarta | slamic

Index (JI1)

Inflasi adalah kenaikan harga secara umum.dnflikan permintaan
merupakan inflasi yang terjadi karena akibat addmm@aikan permintaan yang
terlalu besar dibandingkan dengan adanya penawdetika Inflasi tinggi, harga-
harga akan suatu barang akan tinggi. Tingginyashargnyebabkan permintaan
akan suatu barang menurun. Turunnya permintaan ebabikan penghasilan
perusahaan akan turun. Begitu juga dengan penawiamarga naik akibatnya
penawaran barang dari masyarakat meningkat. Salaimvestor meminta return
yang lebih tinggi yang berdampak pada harga sakatiinggi. Maka berdampak
ke Indeks saham yang tinggi. Sebaliknya, Ketik#&asifturun, harga-harga akan
suatu barang akan turun. Turunnya harga menyebagb#anintaan akan suatu
barang meningkat. Begitu juga dengan penawaraa, hikrga turun akibatnya

penawaran akan barang dari masyarakat menurunn Seialnvestor meminta
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return yang rendah yang berdampak pada harga sahanurun. Hal ini
menyebabkan harga saham di pasar akan menururggatakan mempengaruhi
Indeks Saham akan menurun mengikuti harga sahapasdir. Hasil penelitian
terdahulu dari Purwanto Widodo (2007) menunjukkahvire inflasi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan, terhadapturn IHSG dan LQ 45. Hasil penelitian
terdahulu dari Farida Titik Kristanti dan Nur Taydh Lathifah (2013)
menunjukkan bahwa ada hubungan positif jangka pgngntara inflasi dengan
indeks saham diakarta Islamic Index (JIl)

Hipotesis 1: Variabel Inflasi berpengaruh terhabaieks Saham.

2.2.8 Pengaruh Variabel Suku Bunga terhadap Indeks LQ 45 dan Jakarta

Islamic Index (JI1)

Suku bunga adalah tambahan bunga yang ditetagpdghrBank Indonesia
atas pembayaran dan pinjaman akan uang, terjagin&aadanya permintaan dan
penawaran akan uang dari masyarakatgkat suku bunga dapat memengaruhi
indeks harga saham. Bila suku bunga naik, maka analsyt memilih untuk
menabung di bank dan masyarakat akan menjual salaka permintaan akan
saham menurun, menyebabkan indeks saham juga ikaumm. Disisi lain,
naiknya suku bunga deposito akan mendorong investinik menjual saham dan
kemudian hasil penjualan saham ditabungkan ke ddépusito. Penjualan saham
secara besar-besaran akan menjatuhkan harga salpmsad Maka permintaan
akan saham menurun. Dampaknya harga saham di pas#al menurun ini
menyebabkan indeks saham juga ikut menurun. Hasiélgian terdahulu dari

Purwanto Widodo (2007) menunjukkan bahwa variabklbunga berpengaruh
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secara negatif dan signifikan terhadap return IHS&il penelitian terdahulu dari
Farida Titik Kristanti dan Nur Taufigoh Lathifah Q23) menunjukkan bahwa
dalam jangka panjang suku bunga berpengaruh ptaitibdaplakarta Islamic
Index (JI)

Hipotesis 2: Variabel Suku Bunga berpengaruh rifeigahadap Indeks Saham.

2.2.9 Pengaruh Variabel Jumlah Uang Beredar (JUB) terhadap Indeks LQ
45 dan Jakarta I slamic Index (JI1)
Secara teori jumlah uang beredar adalah salahatatyang digunakan
Bank Indonesia sebagai otoritas moneter, mengaifilasi dan perekonomian
masyarakat. Jika jumlah uang beredar meningkatarailkn menyebabkan daya
beli masyarakat di pasar modal meningkat. Sehindggamdampak pada
peningkatan permintaan saham di pasar modal. Heatang permintaan saham
yang tinggi menyebabkan harga saham di pasar nmadlaldan indeks saham di
pasar modal juga ikut naik. Hasil penelitian terdahdari Rowland Bismark
Fernando Pasaribu dan Mikail Firdaus (2013) merkkan bahwa Jumlah Uang
Beredar (JUB) memiliki pengaruh yang positif tedgadndeks Saham Syariah
Indonesia.
Hipotesis 3: Variabel Jumlah Uang Beredar berpergaositif terhadap Indeks
Saham.
2.2.10 Pengaruh Variabel Nilai Tukar (Kurs) terhadap Indeks LQ 45 dan
Jakarta Islamic Index (JI1)
Menurut Triyono (2008), kursekchange rateadalah pertukaran antara

dua mata uang yang berbeda. Dalam kasus ini pargardnilai tukar rupiah di
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Indonesia terhadap dollar Amerika. Ketika kurs ng&rusahaan ekspotir akan
mendapat keuntungan dari penjualan produk makalsaigam dan indeks saham
juga akan meningkat. Sebaliknya ketika kurs turmperusahaan impotir akan
mendapatkan kerugian dari pembelian produk karanashmembayar harga yang
lebih tinggi. Sehingga menyebabkan harga sahanindaks saham turun. Hal ini
terjadi pada perusahaan tertentu, jika perusahaarsghaan yang mempunyai
beban hutang yang besar dalam mata uang asingpatasahaan impotir yang
menyebabkan biaya operasional yang meningkat. §ghilaba perusahaan akan
mengalami penurunan, yang berdampak mempengaruiai ipaestor untuk
menanamkan modalnya pada pasar modal dan berdgragakpenurunan indeks
harga saham yang menyebabkan indeks saham tursii. gdaelitian terdahulu
dari Suramaya Suci Kewal (2011) menunjukkan bahwa kerpengaruh negatif
dan signifikan terhadap IHSG. Hasil penelitian &éndu dari Farida Titik
Kristanti dan Nur Taufigoh Lathifah (2013) menurjak bahwa dalam jangka
panjang kurs berpengaruh positif terhadakarta Islamic Index (JIl)

Hipotesis 4: Variabel Nilai Tukar berpengaruh setéip Indeks Saham.

23 K erangka Pemikiran Skrips

Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan pgasthatas, kerangka
pemikiran penelitian ini adalah untuk menguji peddiagan pengaruh variabel
makro ekonomi yang meliputi Inflasi, Suku Bungamnlah Uang Beredar (JUB),
Nilai Tukar (Kurs) terhadap Indeks LQ 45 denghakarta Islamic Index (JII)
pada pergerakan harga saham di Bursa Efek Indo(i&SIasecara empiris dalam

laporan tahunan yang tercatat pada Bursa Efek &sian
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INFLASI Hy (+/-)
Ha (-
SUKU BUNGA INDEKS LQ 45 DAN
Ha(+) JAKARTA ISLAMIC
JUMLAH UANG BEREDAR Ha (+- INDEX (J11)

NILAI TUKAR (KURS)

Gambar 2.3
Kerangka Penelitian

2.4 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan Landasan Teori dan Kerangka Penefiteda yang dapat di
kaji dalam penelitian sebuah dugaan sementara ykag dibuktikan kebe

narannya maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut

H; . inflasi berpengaruh terhadap Indeks LQ 45 gkdaarta Islamic Index
H> : suku bunga berpengaruh negatif terhadap Ind€is4b danJakarta
Islamic Index.

Hs . jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadaeks LQ 45 dan
Jakarta Islamic Index
Hy . nilai tukar berpengaruh terhadap Indeks LQ 4 diakarta Islamic

Index



